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ABSTRAK 

 

 

Kurangnya bahan baku kayu merupakan masalah utama yang dihadapi pada 

sektor pengolahan kayu di Indonesia saat ini. Hal ini terjadi sebagai akibat dari 

ketidakseimbangan antara laju pemanfaatan kayu dan laju pertumbuhan kayu baru. 

Sementara itu, seiring bertambahnya populasi, permintaan kayu untuk furnitur, bahan 

bangunan, dan penggunaan lainnya, serta untuk menggantikan kayu yang telah rusak, 

aus, atau dihancurkan oleh rayap juga meningkat Sehingga diperlukan keterbaruan 

dalam pengolahan kayu, salah satunya dengan mengembangkan papan partikel dari 

material bambu sebagai pengganti kayu untuk berbagai jenis olahan. Tujuan Penelitian 

ini yaitu untuk Menganalisa perbedaan sifat mekanis papan partikel dengan media 

perendaman air laut, air sungai, dan air destilasi pada bambu petung sebagai filler. Hasil 

penelitian kali ini yaitu Perbedaan sifat mekanis dari papan partikel dengan variasi air 

perendaman yang terdiri dari air laut, air sungai dan air destilasi memberikan hasil 

berupa papan partikel yang memiliki hasil terbaik berasal dari perendaman 

menggunakan air laut dimana memiliki densitas yang tinggi dibandingkan variasi lain 

yaitu mencapai 0.756 g/cm^3, kemudian memiliki nilai pengembangan total paling 

rendah yaitu hanya 5,97%, memiliki daya serap yang rendah yaitu 31,76%, namun 

memiliki kekerasan yang tinggi yaitu 46,38 shore D serta memiliki modulus of rupture 

yang tinggi yaitu 116.21 kgf/cm dibandingkan 2 variasi lain. sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa variasi perendaman papan partikel dengan air laut merupakan yang 

terbaik diantara ketiganya. 

 

 

 

 

Kata Kunci: Air Destilasi, Air Laut, Air Sungai, Media Perendaman, Papan Partikel 

 



vii 
 

ABSTRACT 

 

 

The lack of wood raw materials is the main problem faced by the wood 

processing sector in Indonesia today. This occurs as a result of an imbalance between 

the rate of wood utilization and the rate of new wood growth. Meanwhile, as the 

population increases, the demand for wood for furniture, building materials, and other 

uses, as well as to replace wood that has been damaged, worn out, or destroyed by 

termites, also increases. So innovation is needed in wood processing, one of which is 

by developing particle board from the material. bamboo as a substitute for wood for 

various types of processing. The aim of this research is to analyze the differences in 

the mechanical properties of particle board with soaking media in sea water, river water 

and distilled water in petung bamboo as filler. The results of this research are 

differences in the mechanical properties of particle board with variations in immersion 

water consisting of sea water, river water and distilled water, giving results in the form 

of particle board which has the best results from immersion using sea water which has 

a higher density compared to other variations, namely reaches 0.756 g/cm^3, then has 

the lowest total swelling value, namely only 5.97%, has a low absorption capacity, 

namely 31.76%, but has a high hardness, namely 46.38 shore D and has a high modulus 

of rupture. higher, namely 116.21 kgf/cm compared to the other 2 variations. So it can 

be concluded that the variation of immersing particle board in sea water is the best of 

the three.. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kurangnya bahan baku kayu merupakan masalah utama yang 

dihadapi pada sektor pengolahan kayu di Indonesia saat ini. Hal ini terjadi 

sebagai akibat dari ketidakseimbangan antara laju pemanfaatan kayu dan 

laju pertumbuhan kayu baru. Sementara itu, seiring bertambahnya populasi, 

permintaan kayu untuk furnitur, bahan bangunan, dan penggunaan lainnya, 

serta untuk menggantikan kayu yang telah rusak, aus, atau dihancurkan oleh 

rayap juga meningkat. Menemukan sumber baku pengganti untuk industri 

pengolahan kayu menjadi penting. Salah satu bahan yang bisa dimanfaatkan 

untuk ini adalah bambu. Permintaan kayu di sektor papan partikel dapat 

dikurangi dengan menggunakan bambu sebagai pengganti kayu. 

Bambu merupakan salah satu hasil hutan bukan kayu yang dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, oleh karena itu bambu merupakan 

tanaman yang serba guna. Tumbuhan bambu telah dimanfaatkan 

masyarakat sejak zaman dahulu antara lain untuk bahan bangunan, perabot 

rumah tangga, perkakas rumah tangga dan barang kerajinan. Bambu adalah 

tanaman yang tumbuh di daerah pedesaan dan hutan di Indonesia. Kecuali 

daerah pantai, bambu dapat tumbuh di semua jenis tanah. Meskipun bambu 

tumbuh di daerah pantai tapi ia akan tumbuh lambat dan berbatang pendek. 

Dari dataran rendah hingga dataran tinggi, dari pegunungan terjal dengan 

lereng terjal hingga dataran landai, tanaman bambu dapat ditemukan di 

mana-mana (Sastrapraja et al, 1977). 

Dalam upaya mempertahankan fungsi dan keunggulan hutan, bambu 

memiliki potensi yang besar untuk digunakan sebagai pengganti kebutuhan 

konstruksi kayu, meubel dan kerajinan. Bambu memiliki keunggulan 

dibanding kayu, antara lain laju pertumbuhan yang cepat dan siklus panen 

yang singkat 3 – 4 tahun (Terefe et al. 2016). Dalam hal kekuatan tarik dan 
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kekerasan, bambu lebih kuat dari kayu dan juga memiliki keragaman dan 

persebaran spesies tertinggi di dunia (Liese, 1987). 

Bambu yang dipakai untuk penelitian kali ini ialah jenis bambu 

petung (Dendrocalamus asper). Bambu petung banyak dibudidayakan di 

daerah sleman dan yogyakarta untuk kebutuhan meuble, kontruksi, dan 

kerajinan. Ketika bambu berumur 3-4 tahun, bambu memiliki banyak pati 

(Razak et al, 2007). Kandungan dari pati ini bervariasi berdasarkan jenis 

bambu, musim, dan orientasi radial batang (Liese & Tang 2015). Menurut 

Sutardi et al (2015), bahwa bambu petung memiliki kadar pati sebesar 

15,8%. Bambu perlu direndam agar menghilangkan kandungan pati, karena 

kehadirannya mengurangi ketahanan bambu dan dapat menghalangi 

kemampuan proses perekatan pada bambu. Selain pati, bambu juga 

mengandung ekstraktif tambahan seperti getah, lilin ,tanin dan garam 

anorganik, yang jumlahnya bergantung pada jenis bambu, kondisi 

pertumbuhan, umur dan bagian batang bambu (Liese et al, 1987). 

Bambu adalah jenis  komposit serat alami yang termasuk dalam  

kelompok serat tanaman. Bambu adalah jenis serat tangkai  yang dapat 

ditemukan berlimpah di negara-negara tropis dan subtropis. Bambu  

digunakan untuk banyak aplikasi kehidupan sehari-hari seperti dalam 

membangun jembatan dan sebagai perancah. Keuntungan komposit serat 

alami  seperti yang dilaporkan dalam literatur terbuka adalah biaya murah, 

ramah lingkungan (polusi rendah) dan kepadatan rendah yang menghasilkan 

kekuatan spesifik yang baik (Ming et al, 2017). 

Industri pengolahan bambu di Indonesia, yang telah berkembang 

dan telah diekspor  produknya adalah supit, mebel dan barang kerajinan. 

Dari proses pengolahan bambu tersebut maka diperoleh limbah berupa 

potongan bambu khususnya bagian pangkal dengan panjang ruas yang tidak 

beraturan yang jumlahnya cukup banyak. Untuk meningkatkan efisiensi 

pemanfaatan bambu maka limbah berupa potongan bambu tersebut masih 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku papan partikel. Sebagaimana 

diketahui bahwa salah satu keuntungan pembuatan papan partikel adalah 

dapat memanfaatkan berbagai macam bahan berlignoselulosa dengan 
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ukuran yang kecil sedangkan produk yang dihasilkan dapat diperoleh dalam 

ukuran yang besar. (Sulastiningsih, 2007). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Broerie Pojoh, 

2017) bahwa bambu yang tidak direndam mengalami pertumbuhan jamur 

yang banyak, lalu paling banyak ditumbuhi jamur kedua yaitu perendaman 

pada air laut, dan yang paling sedikit ditumbuhi jamur perendaman pada air 

sungai.  Hasil penelitian ini juga didukung oleh data yang menyatakan 

bahwa perendaman bambu meningkatkan ketahanan bambu terhadap 

serangan hama dan penyakit. Kondisi ini terjadi karena melalui perendaman 

di dalam air maka pati yang terkandung di dalam bambu akan tercuci atau 

keluar dari dalam bambu yang menyebabkan berkurang dan atau hilangnya 

sumber bahan makanan bagi mikroorganisme. 

Praktek-praktek pengawetan bambu yang telah dilakukan oleh 

masyarakat, khususnya di pulau jawa adalah pengawetan bambu dengan 

cara dikeringanginkan dan perendaman di dalam air atau lumpur. Pada 

penelitian kali ini kita menggunakan perendaman bambu di dalam air laut, 

air sungai, dan air destilasi yang diduga akan meningkatkan daya awet pada 

bambu dan juga dapat meningkatkan sifat fisis dan mekanisnya. Penelitian 

inipun bertujuan untuk menguji perbedaan sifat fisis dan mekanis pada 

papan partikel yang menggunakan bambu petung yang telah direndam 

sebagai filler. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang pada topik yang akan dibahas, maka dapat 

dirumuskan rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana perbedaan 

sifat fisis dan mekanis papan partikel dengan media perendaman air laut, air 

sungai, dan air destilasi pada bambu petung sebagai filler? 

 

1.2 Tujuan  

Tujuan dari penyusunan laporan tugas akhir ini yaitu untuk 

menganalisa perbedaan sifat fisis dan mekanis papan partikel dengan media 
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perendaman air laut, air sungai, dan air destilasi pada bambu petung sebagai 

filler. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini berjalan efektif maka pada penulisan laporan tugas 

akhir kali ini terdapat batasan masalah yaitu : 

1. Jenis bambu yang digunakan adalah bambu petung ((Dendrocalamus 

asper) yang berasal dari Pandeglang, Banten. 

2. Jenis serbuk kayu yang digunakan adalah serbuk kayu sengon yang 

berasal dari Ciamis, Jawa Barat. 

3. Serat tandan kosong kelapa sawit yang digunakan berasal dari 

Pandeglang, Banten. 

4. Media perendaman pertama yang digunakan ialah air laut yang didapat 

dari pantai anyer, Banten. 

5. Media perendaman kedua yang digunakan ialah air sungai yang 

didapat dari sungai di daerah Cilegon, Banten. 

6. Media perendaman ketiga yang digunakan ialah air destilasi  

7. Ukuran serbuk pada bambu dan kayu sengon yaitu 35 mesh. 

8. Waktu lama perendaman bambu petung selama 30 hari. 

9. Pengujian spesimen dibatasi pada uji densitas, uji daya serap air, uji 

bending, uji pengembangan tebal, uji kekerasan, dan uji mikroskop. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang didapat pada penelitian kali ini yaitu : 

1. Mampu mengurangi penggunaan pada kayu. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi yang baik untuk 

peneliti selanjutnya. 

3. Memotivasi masyarakat agar dapat menggunakan bahan yang mudah 

didapat dan ramah lingkungan. 

4. Memberikan informasi yang baik kepada khalayak. 
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